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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar, teratur secara sistematis yang 

dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi 

anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan. 

Karenanya, Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin 

kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara. Menurut UU No.20 Tahun 2003, 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

 

Dalam mewujudkan UU ini perlu ada tempat untuk menjalankan 

pendidikan. Oleh karena itu proses pendidikan dapat di peroleh melalui jalur 

pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur 

pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur. 

Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Sekolah merupakan salah satu institusi/lembaga pendidikan formal yang 

secara khusus didirikan untuk memberikan pelayanan dan penyelenggaraan proses 

sosialisasi atau pendidikan dalam rangka menyiapkan manusia menjadi individu, 
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warga masyarakat, Negara dan dunia di  masa depan.
2
 Sekolah sebagai salah satu 

lembaga yang menyelanggarakan pendidikan formal memiliki peranan penting 

dalam usaha mendewasakan peserta didik sebagai implementasi dari amanat UU 

No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut. Pelaksanaan 

program pendidikan di sekolah tidak terlepas dari proses pembelajaran. 

Keberhasilan proses pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti 

metode mengajar, sarana prasarana, materi pembelajaran dan kurikulum. Dari 

aspek tersebut, yang memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

adalah guru. 

Guru adalah pemegang peranan utama dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atau dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
3
 Kegiatan mengajar adalah pekerjaan 

khusus yang dilakukan oleh seorang pendidik. Pekerjaan ini berwujud rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan melaksanakan proses mengatur dan 

mengorganisasi kegiatan belajar sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong 

siswa untuk melakukan proses belajar. 

Sebagai pengajar, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan teknik mengajar serta menguasai bahan pelajaran yang akan 

disampaikannya kepada siswa. Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai 

“pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” 
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yang melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang 

memberikan pengarahan dan tuntunan siswa dalam belajar.
4
 Tugas mengajar 

bukanlah pekerjaan yang mudah, Untuk menyampaikan bahan pelajaran tidaklah 

semata-mata hanya berbicara menyalurkan informasi pengetahuan saja melainkan 

memerlukan pemikiran dan tindakan yang mantap dari serangkaian kegiatan 

pembelajaran. Dalam al-Qur’an telah menjelaskan seperti yang terdapat dalam 

Q.S. Az-Zumar/39: 13 

                   

 
Terjemahanya: 

Katakanlah ! "Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.
5
 

Makna ayat ini adalah membandingkan antara orang yang mengetahui 

dengan orang yang tidak mengetahui, tidaklah semua manusia (peserta didik) 

yang mampu menerima pelajaran khususnya pada saat guru memberi pelajaran, 

hanyalah siswa yang belajar sungguh-sungguh yang dapat menerima pelajaran. 

Maka dari itu tidaklah heran jika ada siswa yang memiliki pengetahuan tinggi 

dengan siswa yang berpengetahuan rendah. Pendidikan yang berkualitas tidak 

lepas dari peran seorang guru dalam proses pembelajaran. Guru dituntut mampu 

menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif yaitu pembelajaran yang aktif, 
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efektif, kreatif, dan inovatif sehingga apa yang disampaikan dapat dipahami oleh 

peserta didik. 

Melaksanakan program pengajaran, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh pengajar, yaitu mampu menciptakan iklim belajar mengajar 

yang tepat, mampu mengatur ruangan belajar, dan mampu mengelola interaksi 

belajar-mengajar. Untuk menunjukkan bahwa keberhasilan proes pengajaran 

banyak dipengaruhi oleh variabel yang datang dari pribadi siswa sendiri, usaha 

guru dalam menyediakan dalam menciptakan kodisi pengajaran, serta variabel 

lingkungan terutama sarana dan iklim yang memadai untuk menumbuhkan proses 

pengajaran ditinjau dari sudut proses.
6
 Oleh Karena itu, untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien maka yang penting untuk diperhatikan 

adalah bagaimana seorang pendidik dapat mengarahkan dan memberikan motivasi 

kepada peserta didik dengan berbagai pendekatan, penggunaan metode dan 

strategi yang tepat sehingga mengarah kepada pencapaian hasil belajar yang 

optimal. 

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan 

lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan anak didik di kelas. Salah satu 

kegiatan yang harus dilakukan guru adalah pemilihan dan penentuan metode yang 

seperti apa yang dapat dipilih untuk mencapai tujuan pengajaran.
7
 Namun, Pada 

salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Kolaka Timur yaitu tepatnya  di SMP 

Negeri 1 Loea, setelah peneliti melakukan observasi langsung, ditemukan fakta 

bahwa Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih mengunakan metode 
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konvensional sehingga pembelajaran kurang maksimal dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan obsevasi awal  di SMP Negeri 1 Loea yang dilakukan 

peneliti, dimana peneliti melakukan observasi pada tanggal 7  Januari, pada proses 

pembelajaran pendidikan agama islam, siswa terlihat pasif dan kurang merespon 

ketika guru mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran yang diajarkan, 

sebagian siswa terlihat melamun, malas menjawab pertanyaan guru dan terlihat 

tidak aktif. Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam kelas VIII yaitu ibu Nadhirah Ishaq S.Ag beliau 

mengatakan bahwa hasil belajar pendidikan agama islam cukup rendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran agama islam bahwa 

ketuntasan hasil belajar hanya mencapai 7 orang anak atau 35% dari jumlah 

keseluruhan siswa yaitu 20 orang siswa dan dimana masih ada 13 orang anak atau 

65% yang masih belum mencukupi standar KKM yang telah di tetapkan. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar rendah yaitu: 

(1) kurangnya ketertarikan siswa untuk menjawab ketika guru memberikan 

pertanyaan, (2) kurangnya interaksi dan kerjasama antara siswa yang satu dengan 

yang lainnya sehingga terlihat mereka hanya belajar dengan dirinya sendiri. (3) 

kurangnya perhatian siswa kepada guru sehingga saat guru menjelaskan mereka 

lebih banyak bermain dari pada mendengarkan dan mencatat pelajaran sehingga  

tujuan dalam pembelajaran belum tercapai sebagaimana yang telah ditetapkan 

KKM di sekolah yaitu 75. 
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 Berdasarkan beberapa fakta di atas, maka peneliti mencoba untuk meneliti 

tentang upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dengan 

menggunakan strategi Think Talk Write. Model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) merupakan model pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan 

untuk memulai belajar dengan memahami  pemasalahan terlebih dahulu, 

kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya menuliskan 

dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya. Alur model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW) dimulai dari keterlibatan peserta didik dalam berpikir 

atau berdialog reflektif dengan dirinya sendiri, selanjutnya berbicara dan berbagi 

ide dengan temannya, sebelum peserta didik menulis.  

 Dalam metode Think Talk Write ini, mengajarkan siswa menjadi lebih 

percaya diri pada kemampuan dalam berpikir, berbicara dan menulis, 

meningkatkan keterampilan berpikir, berbicara, dan menulis,  dan membantu 

siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah serta 

menerima perbedaan tersebut. Metode ini efektif bagi siswa untuk mencapai hasil 

akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri, dan hubungan 

interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa yang lain. 

 Dalam penerapan metode Think Talk Write ini peneliti akan menggunakan 

media gambar karena Media gambar adalah media yang mampu mengatasi batasan 

lokasi dan ketika tak seluruh benda, objek atau peristiwa sanggup dibawa ke kelas. 

Dengan digunakannya media gambar ini diharapkan dalam proses pembelajaran akan 

mempermudah pemahaman siswa terhadap pelajaran pendidikan agama islam. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan-permasalahan tersebut yaitu 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Melalui Strategi Think Talk Write dengan 

Menggunakan Media Gambar pada Siswa SMP Negeri 1 Loea Kabupaten 

Kolaka Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Loea Kabupaten kolaka Timur 

2. Guru masih belum efektif menerapkan metode pembelajaran aktif yang 

bervariasi sehingga menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah di atas maka 

rumusan masalah adalah:  

1. Bagaimana Penerapan Think Talk Write dengan Menggunakan Media 

Gambar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada 

Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Loea Kecamatan Loea Kabupaten 

Kolaka Timur? 



8 
 

2. Bagaimanakah Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Think Talk 

Write dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas VIII B di 

SMP Negeri 1 Loea Kecamatan Loea Kabupaten Kolaka Timur ? 

3. Apakah penerapan strategi Think Talk Write dengan menggunakan media  

gambar dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Loea? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk Mengetahui Penerapan Think Talk Write dengan Menggunakan 

Media Gambar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Loea Kecamatan Loea 

Kabupaten Kolaka Timur. 

b. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui 

Think Talk Write dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas VIII B di SMP Negeri 1 Loea Kecamatan Loea Kabupaten 

Kolaka Timur. 

c. untuk 

2. Manfaa t Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, utamanya dalam penerapan Think Talk Write 
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dengan menggunakan media gambar, dengan adanya strategi tersebut 

menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi kepada model 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penerapan metode Think 

Talk  Write dengan menggunakan media gambar untuk menentukan 

hasil belajar siswa terutama pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 

Loea Kecamatan Loea Kabupaten Kolaka Timur. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian tindakan kelas sangat bermanfaat 

dalam rangka memperbaiki sistem pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang bermuara pada peningkatan 

mutu lulusan SMP Negeri 1 Loea Kecamatan Loea Kabupaten 

Kolaka Timur. 

2. Bagi Guru, dapat menumbuhkan kreativitas guru dengan 

menggunakan berbagai strategi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam agar tercipta minat siswa dan sebagai salah satu solusi 

dalam mengatasi minimnya penggunaan strategi pembelajaran dalam 

mengajarkan materi Pendidikan Agama Islam. 

3. Bagi Siswa, agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 

disampaikan guru sehingga diharapkan mereka dapat merealisasikan 

pelajaran yang diperoleh disekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Bagi Peneliti, memberikan pengetahuan yang nantinya akan 

dipergunakan ketika terlibat langsung dalam proses pendidikan di 

sekolah-sekolah, utamanya dalam menerapkan strategi pembelajaran. 

5. Bagi pihak IAIN Kendari, sebagai bahan referensi kepustakaan yang 

dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang berkeinginan menindak 

lanjuti penelitian ini. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran variabel-variabel dalam 

penelitian ini maka yang menjadi definisi operasional dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Strategi Think Talk Write adalah strategi pembelajaran yang dimulai 

dengan berpikir dengan menggunakan media, baik media gambar maupun 

tulis kemudian siswa mendiskusikan dengan teman dan kemudian guru 

meminta siswa untuk menulis laporan hasil presentasi. 

2. Hasil Belajar yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diperoleh murid kelas VIII melalui 

tes (ulangan formatif) pada akhir pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti 

dengan penerapan Think Talk Write dengan menggunkan media gambar. 

3. Media Gambar Komik adalah media yang digunakan untuk 

mengespresikan ide dengan gambar, sering dikombinasikan dengan teks 

atau informasi visual lainnya. 

4. Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan pada siswa kelas 
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VIII SMP yang memuat pokok-pokok bahan yang di ajarkan pada materi 

membiasakan perilaku terpuji melalui strategi Think Talk Write. 

F.    Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan tinjauan teori dan definisi operasional, maka hipotesis 

tindakan pada penelitian ini adalah: “Penerapan Think Talk Write dengan 

Menggunakan Media Gambar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Loea Kabupaten Kolaka Timur”. 


